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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya mahasiswa kurang mampu dalam 
mengembangkan potensi intelektual dan emosional yang secara bertahap dapat mencapai 
prestasi akademik dan sekaligus kecerdasan emosional yang memuaskan. Penelitian ini 
bersifat kualitatif deskriptif dengan metode penggalian data melalui observasi wawancara 
mendalam pada subjek tunggal pada fokus upaya mahasiswa kurang mampu dalam 
mengembangkan potensi intelektual dan emosional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
cara yang ditempuh untuk mencapai puncak kecardasan intelektual adalah dengan melatih 
kecerdasan emosional seperti pembiasaan diri, menstimulus diri, mengenali potensi diri 
dan memotivasi diri sehingga dapat menghasilkan beasiswa sebagai wujud dari prestasi 
yang gemilang dan cita-cita yang diharapkan meskipun dengan kondisi ekonomi yang 
terbatas.  
Abstract 
This study aim to describe the efforts of underprivileged student in developing 
intellectual and emotional potential which can gradually achieve satisfactory academic 
achievement and emotional intelligence. This researeh is qualitative descriptive with data 
mining method through in depth interview observation on a single subject which focuses 
on the efforts of underprivileged student in developing intellectual and emotional 
potential. The result showed that the way to reach the peak of intellectual acumen is to 
train emotional intelligence such as self habituation, self stimulation, self recognition and 
self motivation so as to produce scholarsip as a manifestation of glorious achievements 
and aspiration expected even and economic conditions limited. 
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PENDAHULUAN   
 Potensi diri merupakan kemampuan dan kekuatan yang dimiliki individu namun 
masih terpendam yang perlu diwujudkan dalam kemanfaatan dalam kehidupan bagi 
dirinya (Habsari, 2005). Potensi diri sebagai sifat dasar/fitrah seseorang memiliki peluang 
besar untuk dikembangkan (Majdi, 2007), yang diharapkan berbuah prestasi (Ahmadi & 
Supriyono, 2007). Jika hal ini diupayakan, maka cita-cita masa depan akan mudah 
diraihnya. Kesadaran serta pemahaman akan potensi yang dimiliki oleh pemiliknya 
sangatlah penting untuk disesuaikan dengan tujuan atau pekerjaan yang merupakan cita-
citanya (Werther Jr & Davis, 1985). Hal itu agar antara potensi diri dengan cita-cita, 
seperti jenis pekerjaan yang dipilihnya tersebut berjalan selaras dan sebanding 
(Havighurst, 1948). Latihan dan belajar dimaksudkan agar seseorang memperoleh 
pemahaman kuat mengenai potensi tersebut dan memberi pengaruh baik yang dapat 
menunjang karir dalam dunia pekerjaan (Sari, 2017). Inilah cara yang harus dilakukan 
oleh seseorang untuk menumbuh kembangkan potensi dirinya secara esensial.  
 Pengembangan potensi diri identik dengan perubahan sebagai hasil dari latihan dan 
belajar demi meningkatkan serta menciptakan kreasi dan prestasi yang baru (Prawira & 
Atmaja, 2012). Belajar merupakan proses pengembangan dan perubahan diri yang 
diungkapkan dalam bentuk tingkah laku berdasarkan latihan serta pengalaman 
(Abdurrahman, 2003). Belajar yang baik akan menghasilkan prestasi sebagai sebuah 
tingkat atau taraf keberhasilan dari proses pembelajaran dan pengasahan potensi diri 
sehingga melahirkan kecerdasan yang khusus (Syah, 2009), sebagai hasil dari prestasi dan 
kreasi yang dibentuk dan diraih dengan cara belajar serta berlatih. Kecerdasan selalu 
menunjukkan perubahan yang berkembang secara terus menerus dan dinamis, yang tidak 
terfokus pada bentuk pencapaian seseorang secara statis, namun inti dari kecerdasan pun 
dilihat dari kreatifitas seseorang yang selalu menciptakan sesuatu yang baru (Gardner, 
2003). Pada tahun 1999 Gardner telah menambah sembilan kecerdasan yang memiliki 
potensi untuk dikembangkan dalam diri manusia yaitu, logical-mathematical, linguistic, 
intrapersonal, interpersonal, musical, existentialist, bodily-kinesthetic dan visual-spatial 
dan naturalits (Bowles, 2008). Kesembilan kecerdasan tersebut kebanyakan digolongkan 
ke dalam bentuk kecerdasan intelektual dan emosional. 
 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, intelektual adalah pintar, cerdas 
menalar, menganalogikan, menganalisa dan memecahkan sesuatu dengan ilmu 
pengetahuan (Kamus Besar Indonesia, 2000), setiap orang berpikir menggunakan akal 
pikiran yaitu intelektual, tercapai dan terpecahnya suatu tujuan atau masalah intinya 
ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya. Orang cerdas dari segi intelektual pada intinya 
adalah orang yang mempunyai pemahaman serta pemikiran yang mendalam akan hal–hal 
abstrak dan konkret, cerdas dalam memberikan ide cemerlang yang tepat dan sesuai 
dengan ilmu pengetahuan (Yani, 2011). Kecerdasan intelektual adalah cara yang 
digunakan untuk menghadapi sesuatu hal yang baru dengan cara berpikir dan memahami 
hal baru tersebut untuk menyesuaikan diri (Purwanto, 2003). Sedangkan berpikir 
menggunakan cara kerja otak dalam aspek intelektual diiringi dengan semangat yang 
sabar dan ketekunan dalam mengelolah emosi diri sendiri merupakan bagian dari 
kecerdasan emosional (Melandy & Nurma, 2006). 
 Kecerdasan emosional adalah kecakapan atau kemampuan untuk mengenali dan 
mengelola emosi dalam diri, memotivasi diri dan orang lain serta memahami emosi orang 
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lain untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang di luar diri sendiri (Daniel, 2003). 
Bentuk dari kecerdasan emosional pada intinya adalah mengatur, mengolala dan 
menyeimbangkan emosi dalam diri serta memotivasi diri dan memahami emosi orang lain 
agar dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain tersebut. Selain itu kecerdasan 
emosional adalah sebagai sumber kepekaan dalam memahami dan merasakan informasi 
serta koneksi akan hal-hal yang berhubungan dengan perasaan manusia (Rachmi, 2011). 
Pintar dalam memahami kepekaan yang datang dari dalam dan luar diri, seperti situasi, 
termasuk orang lain merupakan ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi. 
 Seseorang dapat dikatakan cerdas secara intelektual dan emosional ketika 
seseorang mampu menggunakan kemampuan berpikirnya untuk mengatasi kebutuhan diri 
serta mampu mengatasi problem rohani sesuai dengan konteks real dalam kehidupan 
nyata (Crow and Crow, 1984). Proses berpikir tersebut juga ditunjang dengan kesabaran 
dan pengendalian emosi diri agar tetap semangat belajar untuk memecahkan masalah 
dengan perasaan damai hingga mendapat hasil yang terbaik (Mangal, 2002). Kemudian, 
seorang mahasiswa dapat dikategorikan dalam kriteria ini ketika ia cerdas pada aspek 
intelektual, atau dengan kata lain cerdas secara kognitif pada proses perkuliahan hingga 
memperoleh hasil yang sangat baik dan memuaskan, kemudian juga diikuti dengan 
semangat dan kekuatan positif dari dalam diri sebagai kecerdasan emosionalnya. 
 Penelitian ini berfokus pada proses pengembangan potensi intelektual dan 
emosional dengan subjek seorang mahasiswa yang berasal dari keluarga kurang mampu 
kemudian ditunjuk menjadi dosen pada Stikes Halmahera, Maluku Utara dengan 
menggunakan ijazah Strata Satu asal Universitas Negeri Samratulangi, Manado. Subyek 
mempunyai pengetahuan yang tinggi dan kuat pada bidang Ilmu Pengetahuan Alam 
meliputi Biologi, Kimia dan Fisika. Kemampuan dan pengetahuannya tersebut 
membuatnya menjadi lulusan terbaik pada jenjang strata satu pada Jurusan Farmasi 
dengan predikat Cumlaude.  Stikes memberikan dana pendidikan sebesar 12 Juta Rupiah 
setiap semester kepada subjek untuk melanjutkan pendidikan di Universitas Ahmad 
Dahlan, Yogyakarta, dengan jurusan yang sama, yaitu Farmasi. Pentingnya penelitian ini 
diangkat dan berbeda dari penelitian yang lain, sebab subjek menyadari bahwa dengan 
keadaannya yang kurang mampu ia harus belajar ekstra giat berdasarkan kekuatan 
emosional yang ia kembangkan di dalam diri subjek yang dapat membuatnya konsisten 
dalam belajar dan memperoleh beasiswa sebagai jalan untuk meraih kesusksesan karena 
kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses yang ditempuh oleh 
mahasiswa kurang mampu dalam upayanya mengembangkan potensi intelektual dan 
emosional yang secara bertahap dapat mencapai prestasi akademik dan sekaligus 
kecerdasan emosional yang memuaskan. Penelitian ini juga melihat bentuk kecerdasan 
emosional yang menjadi kekuatan pada diri subjek penelitian dalam proses belajar hingga 
mendapat hasil kecerdasan intelektual yang maksimal. Berawal dari mengembangkan 
kecerdasan emosional hingga mengembangkan kecerdasan intelektual dan meraih cita-
cita meski dengan keadaan finansial yang tidak menunjang, maka semuanya itu 
merupakan bentuk kerja keras subjek yang menjadi keunggulan yang perlu digali dalam 
penelitian ini. 
 





Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif deskriptif yakni 
menganalisis penjelasan yang diberikan subjek berupa peristiwa real berpatokan kepada 
pertanyaan yang diberikan peneliti dalam wawancara mengenai proses pengembangan 
potensi diri mahasiswa dan hasil yang timbul dari aspek kecerdasan intelektual dan 
emosional (Semiawan, 2010).  
Sumber Data 
Sumber data yang dilakuakan peneliti yakni menggali informasi dari subjek 
sebagai sumber data yang diteliti dengan melakukan tanya jawab berdasarkan situasi dan 
kondisi yang nyaman dan strategis. Penjelasan yang diberikan oleh subjek secara 
substantif yakni tentang bagaimana upaya yang dilakukan mahasiswa dalam proses 
menyelesaikan studi dan apa hasil yang dapat dirasakan hingga menjadi kontribusi bagi 
dunia akademi khusunya bidang farmasi sebagai jurusan yang diambil di bangku 
perkuliahan strata dua. Peneliti mencatat semua uraian yang dijelaskan oleh subjek 
penelitian terkait penjelasan yang diberikannya kemudian data dikumpulkan dan diambil 
data yang sesuai dengan pembahasan yang dimaksud. 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
observasi dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan terlebih dahulu melalui 
observasi, yaitu peneliti mengamati usaha pengembangan potensi para mahasiswa serta 
melihat hasil pencapaian khusus di bidang intelektual dan emosional (Setiawan, 2018). 
Peneliti melakukan pendekatan secara personal yang membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Waktu yang digunakan dalam teknik obeservasi kurang lebih dua bulan terkait 
upaya belajar yang dilakukan dalam menyelesaikan masa perkuliahan dengan 
mengembangkan semua kemampuan sebagai proses dan cara sehingga muncul prestasi 
baru yang bermanfaat sebagai indikator dari hasil pencapaian yang diraih. Peneliti 
melakukan wawancara setelah selesai observasi, jenis wawancara yang dipilih adalah 
wawancara tidak terstruktur, yaitu peneliti melakukan pertanyaan informal dengan tidak 
menggunakan daftar pertanyaan kepada subjek penelitian akan tetapi pertanyaan bebas 
namun tidak keluar dari topik penelitian dan tetap masih berhubungan dengan topik 
tersebut, yakni pengembangan potensi diri mahasiswa dari aspek intelektual dan 
emosional (Holloway, 2007).  
Teknik Analisis Data 
Di sini peneliti menganalisa dan mendeskripsikan proses subjek dalam 
mengembangkan potensi dari kecerdasan intelektual dan emosional selama kuliah melalui 
proses yang di tempuh. Subjek yang diteliti berjumlah satu orang dari pendidikan 
konsentrasi farmasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Data didapatkan dari proses wawancara yang dilakukan di tempat tinggal (kos) 
peneliti. Peneliti mengundang subjek untuk bertemu dan bersilaturahmi dengan peneliti 
karena masih merupakan kerabat dekat waktu di Manado. Hasil yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik observasi dan wawacara pada subjek penelitian tersebut 
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menyangkut pengembangan potensi diri dari aspek kecerdasan intelektual dan emosional 
berikut hasil penelitian yang dijelaskan oleh subjek penelitian tersebut. 
Profil Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa jurusan farmasi 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta jenjang Strata Dua yang berinisial RM. Subjek 
berasal dari Manado dengan latar belakang keluarga menengah ke bawah. Semua riwayat 
pendidikan subjek ditempuh di Manado sejak Sekolah Dasar hingga masuk jenjang 
pendidikan Strata Satu. Sejak duduk di bangku Sekolah Menengah Atas, subjek 
menggeluti Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam seperti, fisika, kimia, matematika dan 
biologi. Jurusan tersebut ditekuninya dengan belajar hingga menjadi kebiasaan rutin yang 
selalu dilakukannya di rumah secara berulang-ulang setiap hari. Kebiasaan tersebut 
berhasil mengantarkannya ke puncak prestasi, salah satunya beasiswa yang dia dapatkan 
dalam melanjutkan studi strata duanya. 
Pembiasaan Diri 
Proses dan tahapan mengembangan potensi diri juga dilihat dari proses atau 
tahapan kebiasaan diri RM, selaku subyek penelitian. Hal ini dikarenakan dengan 
menumbuhkembangkan kebiasaan diri tersebut secara bertahap, maka akan terjadi pula 
proses sekaligus cara mengembangkan potensi diri sebagaimana yang dikemukakan oleh 
RM, bahwa; 
“Kalau menurut saya proses pembiasaan diri itu, tahapan-tahapan yang 
dilakukan atau dialami sehingga yang darinya tidak terbiasa bisa menjadi bisa menjadi 
terbiasa. Contoh dari hal tersebut adalah pada awalnya terkadang saya harus 
memaksakan diri dalam mempelajari dan melakukan hal-hal baru. Untuk memudahkan 
hal tersebut saya selalu awali dengan durasi yang pendek. Dengan hanya melakukannya 
beberapa menit setiap harinya. Setelah mulai terbiasa barulah saya mencoba untuk 
meningkatkan durasi dan kualitasnya secara perlahan-lahan. 
Tahapan pembiasaan diri tersebut membutuhkan proses agar mudah untuk 
ditingkatkan secara maksimal melalui bentuk-bentuk upaya atau cara yang dilakukan oleh 
RM, selaku subyek penelitian. 
“Kalau bentuk-bentuk upaya pembiasaan diri itu usaha yang dilakukan agar bisa 
terbiasa. Kalau dari aku memulai dari hal-hal kecil seperti secara konsisten bangun 
pagi. Membuat jadwal pembelajaran pada jam yang sama setiap harinya. Pelajaran 
tersebut biasa saya ulangi dan evaluasi kembali di rumah jika telah dijelaskan oleh guru 
atau dosen di sekolah atau di kampus. Cara ini merupakan cara yang dilakukan agar 
pelajaran yang dijelaskan oleh guru atau dosen materinya dapat dikuasai sepenuhnya 
dan melekat kuat di ingatanku”.  
Adapun kegiatan keseharian yang biasa dilakukan oleh RM mulai dari bangun 
pagi hingga malam menjelang sebagai cara untuk mengembangkan potensi dirinya, dia 
menjelaskan bahwa; 
“Biasanya cara yang sering saya laksanakan sehari-hari adalah pada saat 
bangun tidur saya sholat subuh, kemudian beberapa saat saya siap-siap untuk berangkat 
ke sekolah. Pulang sekolah aku makan siang setelah itu, istirahat siang setelah bangun 
tidur aku membuka pelajaran dan mengulang kembali meteri pelajaran yang baru 
didapatkan dari guru atau dosen tadi. Rasa penasaran saya dengan meteri tadi yang 
dijelaskan oleh guru atau dosen di sekolah dan kampus menjadikan saya untuk 
mempelajarinya lebih dalam. Mengingat saya mengambil jurusan ilmu pengetahuan 
alam dari sejak SMA maka saya pun sering mengulangi dan mendalami pelajaran yang 
diberikan guru tersebut, seperti biologi, fisika dan kimia”. 
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Kebiasaan tersebut dimulai dari SMA sekolah Menengah Atas hingga kuliah dan 
menjadi seorang mahasiswa strata satu. Hal itu terbukti dengan keseriusannya dalam 
belajar sebagai usaha dan upayanya dalam mengembangkan potensi diri. Bentuk upaya 
kebiasaan diri ada hasil yang ditimbulkan dan memberikan manfaat bagi RM, selaku 
subyek penelitian. Hasil tersebut meliputi bidang kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional. Hal ini sebagaimana yang telah diungkapkan RM, bahwa; 
“Hasil yang saya peroleh dari pembiasaan diri adalah menambah dan 
memperkuat wawasan keilmuan saya di bidang intelektual khususnya bidang Ilmu 
Pengetahuan Alam. Sementara itu dari segi kecerdasan emosional adalah dapat 
membiasakan diri belajar dan tidak merasa bosan meskipun lama hingga menjadi sebuah 
hobi yang sangat bermanfaat”. 
Hasil dari kebiasaan diri subjek yaitu dapat meningkatkan dan menyesuaikan 
antara pengetahuan intelektualnya dengan bidang keilmuan atau jurusan yang dipilihnya 
di setiap jenjang pendidikan. Kebiasaan diri tersebut juga sesuai dengan dengan perasaan 
nyaman dan emosi diri yang terkendali sebagai bentuk dari kecerdasan emosionalnya. 
Keterbatasan ekonomi merupakan tantangan bagi RM dalam melanjutkan pendidikan dan 
perkuliahan untuk meraih cita-cita dan masa depannya. 
Stimulasi pengembangan potensi diri 
Adanya hal-hal yang merupakan keterbatasan ekonomi RM, selaku subjek 
penelitian yang hal tersebut sekaligus merupakan proses dari keterbatasan ekonominya 
dalam mengembangkan potensi diri berupa kecerdasan intelektual dan emosional. Proses 
tersebut sebagaimana yang dijelaskan olehnya, yaitu;  
“Saya berasal dari keluarga yang pas-pasan maka saya tidak ingin membebani 
kedua orang tua saya. Selain itu niat kemauan saya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
juga mengharuskan saya untuk bekerja”. 
Bentuk-bentuk upaya dan cara dalam mengembangkan potensi diri baik dari segi 
kecerdasan intelektual maupun dari segi kecerdasan emosional, sekaligus upaya untuk 
membantu keterbatasan ekonomi tersebut. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 
RM, selaku subjek penelitian bahwa; 
“Saya mencari beasiswa agar bisa terus melanjutkan pendidikan ke jenjang 
strata dua yang merupakan kemauan dari dalam diri agar dapat membantu 
perekonomian saya. Selain itu saya bekerja menjadi dosen agar bisa memenuhi 
keterbatasan ekonomi sekaligus mengembangkan potensi akademik dengan pengetahuan 
intelektual yang saya miliki”. 
Selain itu menurutnya beasiswa juga dapat membantu kondisi perekonomian 
untuk tetap dapat melanjutkan pendidikan serta mengembangkan potensi dirinya. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskanya bahwa; 
“Hal yang menjadi keterbatasan saya serta kemungkinan dapat menjadi 
tantangan dan halangan dalam menempuh perkuliahan adalah keterbatasan dalam hal 
ekonomi sehingga mendorong saya untuk mencari beasiswa dan mengatur keuangan 
agar tidak terlalu boros”. 
Keterbatasan ekonomi tersebut memberikan dampak positif sebagai hasil yang 
diperoleh dari subjek penelitian. Hasil dari keterbatasan ekonomi tersebut memberikan 
dampak dari segi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh RM selaku subyek penelitian, bahwa; 
”Hasil yang saya peroleh secara tidak langsung mendapatkan kemampuan untuk 
mengajar ilmu dari segi kecerdasan intelektual. Kegiatan mengajar tersebut juga sebagai 
dorongan keadaan emosional untuk mencari pendapatan dalam memenuhi kebutuhan.” 
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Mengenali diri untuk menemukan potensi diri  
Proses mengenali diri dianggap hal yang dibutuhkan oleh RM selaku subjek 
penelitian, karena dengan hal tersebut dia dapat mempermudah cara serta proses 
pengembangan potensi diri dengan melihat kondisi dan situasi belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan dan minat dirinya sendiri. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh RM 
sendiri, bahwa; 
“Saya mencoba bermacam-macam metode dan cara-cara belajar, hingga 
mendapatkan metode dan cara yang menurut saya paling efektif serta nyaman untuk 
saya. Mengenal diri sendiri adalah cara dan metode untuk belajar yang merupakan 
bagian dari proses dalam mengembangkan potensi diri”. 
Mengenali diri sendiri merupakan hal yang sangat perlu untuk dilakukan oleh 
subjek peneliti. Tapi semua itu membutuhkan cara sebagai bentuk-bentuk upaya untuk 
mengembangkan potensi diri. Cara dan upaya tersebut sebagaimana yang dijelaskan oleh 
RM, bahwa; 
“Melakukan tes IQ sehingga mengetahui kemampuan dalam hal intelektual, 
melakukan tes kepribadian, dan mencoba berbagai macam cara belajar”. 
Adapun cara lain yang lebih spesifik dalam belajar umtuk mengembangkan 
potensi diri adalah sebagaimana yang disampaikan oleh subjek penelitian adalah sebagai 
berikut; 
“Cara pertama yang saya lakukan untuk mengembangkan potensi diri dalam 
perkuliahan atau belajar yaitu, mengenali diri sendiri karena setiap orang mempunyai 
keunikan dan cara belajar yang berbeda-beda. Kemudian yang kedua selalu merasa 
penasaran dan tidak muda puas dengan ilmu yang telah didapatkan. Selanjutnya ketiga 
tidak takut mencoba hal-hal baru. Yang keempat selalu terbuka dan menerima kritikan 
orang lain. Kemudian yang terakhir adalah “Persistence” dengan selalu berjuang dan 
tidak pernah berputus asa”. 
Mengenali diri sendiri juga merupakan bagian dari proses dan cara yang 
dijalaninya dalam belajar untuk mengembangkan potensi diri khusus dalam bidang 
intelektual dan emosional. Hasilnya pun sebagaimana yang disampaikan oleh RM selaku 
subjek peneliti, bahwa; 
“Hasil yang saya rasakan dari segi kecerdasan intelektual yakni membuat saya 
lebih mudah paham dan mengerti dengan bidang pengetahuan atau materi yang saya 
pelajari. Selain itu dalam emosional saya adalah dengan mengenal diri sendiri saya 
dapat dengan nyaman dalam belajar”. 
Motivasi diri  
Dalam proses mengembangan potensi diri subyek ada motivasi yang selalu 
dipegang teguh untuk mencapai tujuan dan mewujudkan cita-citanya. Hal ini 
menjadikannya pantang mundur dan selalau berusaha untuk mengembangkan potensi diri 
dari kecerdasan intelektual dan emosional. Demikian hal tersebut sebagaimana yang 
dikemukakan oleh subjek penelitian, bahwa; 
”Motivasi saya yaitu dengan menyelesaikan pendidikan/kuliah akan 
memudahkan saya mencapai cita-cita saya. Cita-cita saya yaitu menjadi seorang guru 
besar/peneliti bidang farmasi, dan berharap ilmu serta hasil penelitian saya dapat 
berdampak positif bagi masyarakat.” 
Cara yang lebih spesifik untuk menjaga motivasi belajar dalam mengembangan 
potensi diri, antara lain sebagaimana yang dijelaskan oleh RM, bahwa; 
“Hal yang saya lakukan untuk menjaga semangat akan proses belajar dan 
pengembangan potensi diri adalah selalu meminta motivasi dan mencari dukungan dari 
orang tua. Ketika saya memiliki masalah dalam perkuliahan ataupun ketika semangat 
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menurun, saya selalu menceritakan hal tersbut kepada orang tua saya. Sehingga orang 
tua saya selalu memberikan saran dan motivasi. Motivasi lain adalah bergaul dengan 
teman-teman yang selalu mengajak kearah yang positif seperti belajar dan berdiskusi 
bersama membuat saya lebih bersemangat dan tidak merasa berjuang sendiri”. 
Motivasi dalam bentuk lain adalah menjaga semangat belajar subjek peneliti 
untuk mengembangkan potensi diri adalah sebagaimana yang ia jelaskan bahwa; 
“Cara lain untuk menjaga semanagat belajar sebagai motivasi antara lain, 
membaca biografi  dan kisah-kisah orang sukses khususnya dalam bidang akademik 
sehingga selalu terpacu untuk bisa seperti mereka. Semua orang pastinya pernah 
merasakan masa-masa dimana semangat belajar dan perjuangan mereka menurun. Saat 
semangat saya menurun, saya merenung dan mengingat-ingat kembali tujuan saya 
belajar, tujuan saya kuliah serta telah berapa banyak perjuangan yang telah saya lalui 
hingga bisa sampai di tahap ini”. 
Keberhasilan dan pencapaian dari motivasi diri menjaga semangat belajar dalam 
mengembangkan potensi diri dari aspek kecerdasan intelektual dan emosional. Ini 
sebagaimana yang dijelaskan oleh RM, selaku subjek penelitian bahwa; 
“Selain beasiswa hal yang menjadi indikator dan pencapaian saya dalam 
perkuliahan adalah menjadi asisten dosen di tempat saya kuliah dan dipercayakan untuk 
mengerjakan proyek-proyek penelitian dari dosen. Proyek penelitian tersebut 
memudahkan saya untuk menyusun tesis dan sebuah jurnal sebagai syarat untuk 
mengikuti ujian akhir strata dua yakni tesis tersebut, karena dosen memberikan sebagian 
hasil penelitian yang saya kerjakan untuk dikembangkan di dalam tulisan jurnal sebagai 
syarat kelulusan dan tesis. Selain itu pencapaian yang saya raih yaitu menjadi dosen di 
salah satu perguruan tinggi swasta”. 
Pembahasan  
Pembiasaan diri: upaya  
Proses pengembagan diri adalah pembelajaran yang dilakukan secara bertahap 
untuk kemudian menjadi kebiasaan diri yang sempurna berdasarkan prosedur dan 
langkah-langkah yang dibuat (Surya, 2013). Tahapan pembelajaran yang dilakukan 
subjek adalah menggunakan durasi waktu yang berjenjang dalam mempelajari hal-hal 
baru agar memudahkan proses pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kesanggupan 
diri hingga menjadi kebiasaan diri yang seutuhnya dalam mempelajari hal baru tersebut. 
Subjek menggunakan durasi waktu yang singkat untuk proses pertama belajarnya, 
kemudian durasinya semakin diperpanjang pada proses-proses belajar berikutnya. Tujuan 
dari tahap pembiasaan diri adalah  untuk menjadikan sesuatu yang tidak biasa menjadi 
terbiasa sebagaimana yang dilakukan oleh subjek sebagai langkah awal dalam 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembiasaan diri tersebut (Hendriana & 
Jacobus, 2017). 
Bentuk upaya pembiasaan diri adalah cara yang dilakukan subyek secara 
berulang-ulang untuk meningkatkan kegiatan positif yang dapat menunjang potensi diri 
(Ulwiyah, 2015). Kegiatan bangun pagi yang dilakukan oleh subjek adalah cara yang 
digunakannya dalam mengembangkan potensi diri dengan melakukannya secara 
konstisten, karena hal yang sederhana jika dibiasakan melalui usaha maka akan menjadi 
bentuk upaya dari pembiasaan diri (Ihsani dkk., 2018). Selain itu bentuk upaya dari 
pembiasaan diri yang dilakukan subjek adalah dengan cara membuat jadwal pelajaran 
setiap hari secara rutin serta mengevaluasi dan mengulang kembali materi pelajaran yang 
didapatkan dari sekolah atau kampus, juga merupakan pembiasaan diri untuk menunjang 
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pengembangan potensi diri. Hal ini dimaksudkan untuk dapat menunjang potensi diri 
melalui pembiasaan diri subjek tersebut (Muthoharoh, 2015).  
 Pembiasaan diri yang dilaksanakan oleh subjek penelitian memberikan hasil yang 
maksimal dalam kecerdasan intelektual. Hal ini dilihat dari kebiasaan subjek mengulang 
kembali pelajaran yang didapatkan dari sekolah atau kampus untuk memperkuat 
pemahaman akan pengetahuan intelektualnya (Rahmawati, 2018). Jadi pemahaman tinggi 
subjek adalah sebagai hasil kecerdasan intelektual khususnya di bidang ilmu pengetahuan 
alam, yang diperoleh dengan cara mengulang kembali materi pembelajaran yang 
dijelaskan oleh guru dan dosen yang ada di sekolah dan kampus. Selain itu hasil yang 
muncul dari kecerdasan emosional adalah kebiasaan positif bangun pagi dan mengatur 
jadwal pelajaran dapat diselaraskan dengan kondisi kesiapan emosionalnya karena 
terbiasa. Aktivitas bangun pagi dan mengatur jadwal mata pelajaran adalah kebiasaan diri 
yang akan terus menerus terbiasa dan dapat mempengaruhi keadaan emosional (Pranita, 
2012). 
Mengelola Diri dalam Keterbatasan Ekonomi 
Proses keterbatasan ekonomi merupakan sebuah hal yang sulit yang dialami oleh 
subjek bahkan menjadi penghalang dan ancaman dalam mengembangkan potensi dirinya 
(Leinonen dkk., 2002). Namun hal ini tidak menyurutkan niat subjek untuk tetap 
melanjutkan kuliah dan mengembangkan potensi diri hingga dapat meraih cita-cita dan 
prestasi. Proses keterbatasan ekonomi lainnya menurut dia adalah kebutuhan hidup yang 
harus dipenuhi. Menurut subjek keterbatasan ekonomi mengharuskan dia untuk bekerja 
dalam memenuhi kebutuhan hidup yang dianggapnya kurang dan mempengaruhi 
semangat belajar dalam mengembangkan potensi diri. Proses keterbatasan ekonomi 
lainnya dilihat dari tujuan subjek bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup hingga 
mampu mengembangkan potensi diri, sebab dengan bekerja menurutnya dapat 
mengurangi keterbatasan ekonomi juga membantu perekonomian orang tua (Nurwati, 
2008). 
Upaya yang dilakukan oleh subjek dalam mengembangkan potensi diri meskipun 
dengan kondisi ekonomi yang relatif terbatas adalah dengan cara mencari beasiswa 
berdasarkan pengetahuan intelektual dan kemampuan akademik. Beasiswa merupakan 
cara yang ditempuh oleh seseorang yang mengalami keterbatasan ekonomi namun 
memiliki prestasi yang tinggi dan luar biasa hingga tetap dapat mengembangkan potensi 
diri khususnya dalam bidang kecerdasan intelektual (Utomo, 2011). Cara lain sebagai 
bentuk upaya yang dilakukan oleh subjek adalah mengajar dan menjadi dosen agar dapat 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Kemauannya dalam bekerja merupakan kemauan dalam 
bentuk kecerdasan emosional dari dalam diri agar bisa membantu keterbatasan ekonomi 
dan kebutuhan dalam perkuliahan hingga dapat meraih cita-cita dan tujuan melalui 
pengembangan potensi diri. kecerdasan emosional dapat juga dilihat dari bentuk kemauan 
dan semangat dalam bekerja untuk menunjang kebutuhan diri serta mengembangkan 
potensi diri (Herawaty, 2016). 
Keterbatasan ekonomi memberikan hasil yang bermanfaat dari segi intelektual 
dan emosional. Mengajar memberikannya dampak baik bagi subjek melalui ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya, karena dengan mengajar dia juga dapat mengembangkan 
pengetahuan akademis yang dimilikinya. Pengetahuan intelektual akan meningkat jika 
dikembangkan terus menerus melalui proses pengajaran dari orang yang mempunyai 
pengetahuan akademik pada masyarakat atau pelajar yang membutuhkan pengetahuan 
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tersebut (Saidin, 2004). Subjek yang mengajarkan ilmu pengetahuan akan terus 
memahami ilmu yang dimilikinya bahkan pengetahuan itu akan meningkat dengan 
kagiatan mengajar tersebut, karena dengan mengajar secara tidak langsung dia juga telah 
belajar kembali atas semua pengetahuan yang dimilikinya. Dari segi kecerdasan 
intelektual pun dapat dilihat bahwa aktifitas mengajar tersebut berdasarkan dorongan dan 
niat yang kuat dari dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam 
mengembangkan potensi diri (I. S. Dewi, 2011). 
Mengenali diri, Mengembangkan Potensi 
Dalam belajar untuk mengembangkan potensi diri cara yang paling afektif adalah 
dengan proses mengenali diri sendiri. Tujuan dari proses mengenali diri sendiri adalah 
untuk meningkatkan kemamapuan diri dalam belajar hingga dapat menemukan cara untuk 
memecahkan masalah belajar serta dapat mengembangkan potensi diri dari aspek 
intelektual dan emosional (S. Dewi, 2018). Maka dengan proses mengenali diri sendiri 
dapat mengetahui kemampuan diri untuk mengembangkan potensi diri. Kemampuan 
setiap orang memiliki jenis yang berbeda-beda yang merupakan bentuk dari potensi diri 
yang belum diketahui maka untuk mengetahui kemampuan tersebut perlu adanya proses 
mengenali diri sendiri dalam belajar (Syaputra et al., n.d. 2018). Jadi proses mengenali 
diri sendiri merupakan proses untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki agar mampu 
menyesuaikan potensi diri dengan lingkungan. 
Upaya yang dilakukan oleh subjek dalam mengenai diri sendiri adalah dengan 
cara melakukan tes IQ untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan intelektual hingga 
dapat dikembangkan menjadi potensi (Nyimas Sopiah & Usman Ependi, 2014). Maka 
bentuk upaya yang dilakukan oleh subjek dalam mengenali diri untuk mengembangkan 
potensi diri adalah dengan melakukan tes IQ sekaligus untuk mengetahui kemampuan diri 
dalam belajar. Selain itu melakukan tes kepribadian merupakan bentuk upaya dari 
mengenali diri untuk mengetahui kemampuan diri dengan membentuk kepribadian 
khusus yang dapat disesuaikan dengan cara belajar atau proses memahami sebuah 
pengetahuan (Periantalo & Azwar, 2017). Hal ini dapat diartikan bahwa tes kepribadian 
adalah membentuk kemampuan subjek dengan cara khusus yang ia miliki untuk 
memahami dan memecahkan masalah dalam belajar sebagai bentuk dari upaya dalam 
mengembangkan potensi diri. Tes kepribadian juga dapat dikolaborasikan dengan 
berbagai macam metode dan cara pembelajaran yang dilaksanakan subjek hingga 
menemukan cara yang mudah serta cocok dengan kenyamana dirinya dalam memahami 
sesuatu hal dalam proses pembelajaran belajar. 
Bentuk upaya yang dilakukan oleh subjek dalam mengembangkan potensi diri 
dengan mengenali diri sendiri menimbulkan hasil yang maksimal dan bermanfaat dari sisi 
pengetahuan intelektual dalam memahami sebuah ilmu. Hal ini dapat dilihat dengan 
kemudahan subjek dalam memahami serta mempelajari pengetahuan sebagai bagian dari 
kecerdasan intelektual. Selain itu hasil yang dapat dirasakan dan diperoleh oleh subjek 
dari aspek kecerdasan emosional yakni cara dalam mengatur keadaan diri dan emosi agar 
muda memecahkan masalah yang menjadi upaya pembelajaran untuk mengembangkan 
potensi diri. Kecerdasan emosional adalah kecerdasan untuk mengatur keadaan dan emosi 
dalam diri agar mendapat hasil yang maksimal serta sesuai dengan maksud yang 
diharapkan, karena kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang menunjang 
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perasaan dan situasi mental seseorang dalam belajar hingga mendapat hasil yang baik 
(Gusniwati, 2015). 
Motivasi Diri : mengajarkan Berpikir Kritis dan Mengelola Emosi 
Motivasi subjek dalam belajar yakni dengan menyelesaikan pendidikan dan 
perkuliahan maka serta mampu dan sanggup untuk mengembangkan potensi diri yang 
dimilikinya. Motivasi diri adalah semangat dalam diri untuk mencapat tujuan dan cita-cita 
yang dimaksud melalui segala macam cara dan proses yang menunjang (Hamdu and 
Agustina, 2011). Cita-cita yang menjadi tujuan utama subjek dalam melaksanakan 
pendidikan dan perkuliahan adalah menjadi seorang guru besar serta peneliti di bidang 
farmasi hinggap penelitiannya tersebut dapat bermanfaat bagi masyarakat umum. Cita-
cita ini yang merupakan tahapan motivasi dalam mengembangkan potensi melalui 
pendidikan dan perkuliahan yang ditempuhnya hingga memperkuat tekatnya untuk tetap 
berjuang dan semangat dalam belajar. Motivasi merupakan semangat diri yang timbul 
berdasarkan cita-cita yang menjadi pendorong dan penguat belajar subjek dalam 
mengembangkan potensi diri hingga dapat mewujudkan cita-cita tersebut (Ulfah dkk., 
2016). 
Bentuk dan upaya yang subjek lakukan untuk menjaga motivai diri ketika 
menemukan masalah perkuliahan yakni meminta dukungan dari orang tua dan teman. Hal 
ini dikarenakan dukungan orang tua, teman serta lingkungan sosial menjadi hal yang 
sangat berpengaruh terhadap semangat belajar subjek dalam mengembangkan potensi diri 
(Suciani & Safitri, 2014). Hal ini membuatnya selalu bersemangat dalam belajar dan 
meraih tujuan yang diinginkan, karena selalu mendapat dukungan yang membuat subjek 
merasa tidak berjuang sendirian dalam mengembangkan potensi diri dan meraih cita-cita 
dengan usaha yang dia lakukan. Belajar dari orang orang yang memiliki inspirasi seperi 
membaca kisah-kisah biografi tokoh yang sukses di bidang akademik di masa dulu dapat 
memberikan motivasi serta memacu semangat belajar yang lebih giat untuk memperoleh 
pengetahuan intelektual maksimal (MZ, 2018). Semua motivasi tersebut juga 
menimbulkan dampak positif dari dalam diri subjek yakni memacu dan mendorong 
semangat belajar subjek ke arah yang lebih positif dari segi kecerdasan emosional. 
Selain dari pada itu hal yang menjadi motivasi subjek dalam mengembangkan 
potensi dirinya yaitu adalah mengingat kembali tujuan dia menempuh perkuliahan dan 
mengeyam pendidikan berdasarkan tahapan dan usaha yang telah dilakukan. Maka semua 
hal tersebut marupakan bentuk usaha dari motivasi diri dalam mengembangkan potensi 
diri subjek dalam aspek kecerdasan intelaktual dan emsional. Sebab orang yang memiliki 
motivasi diri yang besar adalah orang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
(Choiriah, 2013).   
Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan di atas, semua prestasi yang dimiliki 
subjek penelitian disebabkan kemampuan subjek dalam mengembangkan dan mengelola 
emosional diri dengan melatih dan membiasakan diri untuk melakukan kegiatan dan 
aktivitas-aktivitas positif. Latihan tersebut dibiasakan dalam kegiatan pembelajaran dan 
aktivitas yang bernilai seperti membiasakan diri belajar di rumah dengan durasi yang 
bertahap, mengatur jadwal aktivitas seperti bangun pagi dan menata kegiatan yang 
berfaedah mulai pagi hingga malam. Semua itu merupakan kebiasaan yang diolah dengan 
mengembangkan kecerdasan emosional agar terbiasa dengan aktivitas pembelajaran 
tersebut hingga memberi hasil yang maksimal khusus dalam kecerdasan intelektual 
Beberapa hasil dalam bentuk kecerdasan intelektual tersebut diantarnya adalah beasiswa 
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yang dimiliki subjek sebagai bentuk indikator pencapaian dari aspek kecerdasan 
intelektual. Kemudian dipercayakan menjadi asisten dosen untuk mengajar di tempatnya 
kuliah serta mendapat banyak jenis proyek penelitian di bidang farmasi dan ilmu 
pengetahuan alam. Proyek penelitian tersebut selain dibuat untuk dosen juga untuk 
persyaratan ujian akhir strata dua hingga memudahkan proses dan caranya dalam 
menyelesaikan kuliah. Semua prsetasi tersebut dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual 
dan emosional yang dimiliki subjek melalui proses serta upaya dalam mengembangkan 
potensi diri dari aspek kecerdasan intelektual juga emosional tersebut (Daud, 2012)  
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menarik kesimpulan 
bahwa proses dan cara yang ditempuh oleh mahasiswa tersebut adalah dengan cara 
membiasakan diri, dalam belajar meskipun memiliki keterbatasan ekonomi dalam 
keluarga. Keterbatasan ekonomi tersebut tetap memberinya semangat dalam meraih cita-
cita dan tujuan berdasarkan bentuk dan upaya yang dia lakukan dengan cara mengenali 
diri sendiri dan memotivasi diri dalam belajar. Proses yang dilakukan dalam 
membiasakan diri adalah dimulai dari waktu yang singkat untuk menyesuaikan kondisi 
belajar dengan kemampuan dengan bentuk upaya bangun pagi dan membuat jadwal 
pelajaran secara konsisten hingga menghasilkan pengetahuan yang luas dari sisi 
intelektual dan pengelolahan emosi diri dalam belajar. Selain itu proses keterbatasan 
ekonomi yaitu dilihat dari kondisi keluarga subjek yang hidup dalam keadaan yang pas-
pasan dengan upaya yang dilakukan adalah mencari beasiswa dan mengajar menjadi 
dosen muda hingga menghasilkan pengetahuan intelektual yang kuat dalam menjadi 
dosen sekaligus kemauan untuk memenuhi keterbatasan ekonomi yang merupakan 
dorongan dari kecerdasan emosional. Kemudian dengan proses mengenali diri akan 
kemampuan dalam belajar melalui bentuk upaya melakukan tes akademik dan 
kepribadian untuk mengetahui kemampuan dalam belajar serta mencoba berbagai macam 
cara belajar hingga menghasilkan pengetahuan kuat berdasarkan cara belajar yang sesuai 
dengan kenyamanan diri. Terakhir motivasi diri dengan proses perkuliahan yang akan 
memudahkan cita-citanya menjadi guru besar dan peneliti bidang farmasi melalui bentuk 
upaya yakni mencari dukungan dari orang tua dan bergaul dengan teman yang memberi 
pengaruh positif serta belajar dari kisah-kisah sukses para tokoh di masa lampau. Hasil 
yang ditimbulkan yakni berupa beasiswa yang dapat membantunya untuk tetap kuliah 
dalam keadaan keterbatasan ekonomi serta menjadi asisten dosen dan mendapat banyak 
proyek penelitian yang dapat membantunya dalam menyelesaikan kuliah. 
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